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ABSTRAK 

Perkawinan merupakan salah satu kebutuhan dasar dalam kehidupan 
manusia dan Perkawinan juga merupakan pintu gerbang menuju kehidupan dalam 
sosial masyarakat, dengan salah satu tujuan perkawianan  agar pasangan suami 
istri hidup dalam keluarga yang sakinah, mawadah,  wa rahmah.Tidak sedikit 
masalah yang terjadi dalam hubungan suami istri yang berakibat pada perceraian. 
Dengan berbagai macam bentuk mulai dari thalak, khuluk, syiqaq, lian, fasak, 
ataupun ilaa, dan zhihar. fasakh merupakan salah satu solusi yang ditawarkan oleh 
Islam untuk keluar dari masalah tersebut. Kaitannya dengan keadilan, fasakh 
merupakan hak mutlak seorang istri untuk meminta cerai kepada suaminya, 
sebagaimana suami yang berhak menalak istrinya.  

Pokok masalah dalam skripsi ini adalah:  bagaimana metode Istinbāt hukum 
yang digunakan oleh Imām asy-Syāfi’i  tentang fasakh perkawinan dengan alasan 
ketidakmampuan suami memberi nafkah istri?. dan bagaimana relevansi pendapat 
Imām asy-Syāfi’i  tersebut dengan Hukum Perkawinan Islam di Indonesia.? 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) sedangkan sifat 
penelitiannya bersifat deskriptif kualitatif, yaitu sebuah penelitian yang berusaha 
mengungkap keadaan yang bersifat alamiah secara holistis, melalui pendekatan 
ushul fiqh. 

Hasil dari penelitian skripsi ini adalah bahwa Imām asy-Syāfi’i 
menentapkan hukum tentang berhaknya seorang wanita mengajukan cerai kepada 
suaminya ditetapkan dengan  qiyas. Imām asy-Syāfi’i berpendapat bahwa istri 
mempunyai hak untuk menuntut fasakh perkawinan kepada hakim apabila 
suaminya miskin atau tidak sanggup menafkahi dan apabila suaminya miskin atau 
tidak sanggup menafkahinya maka hakim boleh memfasakhkan perkawinannya. 
Beliau berdalil dengan Atsar Umar bin Khatab 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

  ا

  ب

  ت

  ث

  ج

  ح

  خ

  د

  ذ

  ر

  ز

  س

  ش

  ص

  ض

  ط

  ظ

 ع

Alîf 

Bâ’ 

  Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te  (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik 
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  غ

  ف

  ق

  ك

  ل

  م

  ن

  و

�  

  ء

  ي

Gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

G 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

Ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 $#"!دة

 &ّ!ة

Ditulis 

Ditulis 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

'()* 

'+& 

 زآ0ة ا/.-,

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

'illah 

Zakāh al-Fiṭri 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ  آ,ا$' ا3و/02

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h 
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 Ditulis Zakâh al-fiţri زآ0ة ا/.-,

 

D. Vokal Pendek 

__َ__ 

5"6 

__ِ__ 

 ذآ,

__ُ__ 

 >;ه9

Fathaḥ 

 

kasrah 

 

ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathaḥ + alif 

 =0ه+2'

Fathaḥ + ya’ mati 

 >?@A 

Kasrah + ya’ mati 

B<,آ 

Ḍammah + wawu mati 

 6,وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fathaḥ + ya’ mati 

B)@2C 

Fathaḥ + wawu mati 

 DEل

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

B#Fأأ 

 أ&ّ!ت

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 
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BA,)H IJ/ ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

"l". 

 ا/K,Lن

 ا/02Lس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 ا/?)Mء

N(O/ا 

Ditulis 

Ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

ا/.,وض ذوي  

ا/?@' أه5  

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûḍ 

Ahl as-Sunnah 
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MOTTO 

 

Ada realitas tunggal di seluruh dunia ini, yaitu pengetahuan 

tentang diri, siapa yang mampu menguasainya, akan mampu 

menguasai dunia. 
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KATA PENGANTAR 

 C?ماQا/,I(Pا/,2Pم

�  ا�,����� وا�+)ة وا�()م &�% أ#�ف ا! ���ء وا������� ا����� رب ���

أ#�4 أن 5ا�/ إ5ا� وأ#�4 أن -���ا &��2 و . و&�% ا�/ و�0�/ أ.�,�� -���

  .ر��9/ 5  �8 2�,7
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan salah satu kebutuhan dasar dalam kehidupan 

manusia dan perkawinan juga merupakan pintu gerbang menuju kehidupan 

dalam sosial masyarakat, dengan salah satu tujuan perkawianan  agar pasangan 

suami istri hidup dalam keluarga yang sakinah, mawadah,  wa rahmah.   

Undang-Undang No.1 tahun 1974  Pasal 1 mendefinisikan bahwa 

perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan  Yang Maha Esa. Dinamakan 

sebuah keluarga bila minimal terdiri atas seorang suami dan seorang istri lalu 

selanjutnya bila bertambah keturunan dengan adanya anak ataupun anak-anak 

dan seterusnya, dalam Al-Qur’ān Surat ar-Rūm ayat 21 dinyatakan: 


	 أ�ا�و�� ��
	 ��دة زو�� أن ��� �
	 �� أ��� ���
��ا إ���� و�!� ��ا

1ت �-�م �!�
+ون�ن *( ذ�' &�ور$#" إ
 

Membentuk keluarga adalah perbuatan yang baik, karena dengannya 

panggilan kebutuhan dasar manusia terpenuhi secara wajar, oleh karena itu 

dalam setiap perbuatan baik, tidak cukup dengan niat baik saja tetapi juga 

harus melalui jalan yang baik. Adapun dalam pandangan Islam, pernikahan 

adalah jalan yang sangat baik, Rasulullah SAW bersabda: 

                                                             

 1 Ar-Rūm: (21): 21.  
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���� و�� *��!0وج���� ا	���ب �� ا����ع ��� ا	��ءة ��  	 ��"�� أ!  أ

#�	�$  %� 2!  	  و+�ء�م �	�(�ج و�� 	� �'��& ��

Maka sudah semestinya dalam sebuah keluarga dibutuhkan tata aturan 

berupa hak dan kewajiban yang sebagian telah diatur oleh Undang-undang dan 

sebagian lagi berupa hukum adat dengan saling pengertiannya sesama anggota 

keluarga. 

Apabila akad nikah telah berlangsung dan memenuhi syarat rukunnya, 

maka menimbulkan akibat hukum, dengan demikian, akad tersebut 

menimbulkan juga hak dan kewajiban selaku suami istri dalam keluarga, yang 

meliputi : hak suami atas istri, dan hak istri terhadap suami. Termasuk 

didalamnya adab suami terhadap istri seperti yang telah dicontohkan Rasul.3 

Suami sebagai peminpin atau kepala keluarga bagi istri dan anak-

anaknya dan istri sebagai pendamping suaminya, sehingga  konsep sakinah, 

mawaddah dan rahmah dapat di rasakan dalam keluarga . 

Namun, dalam kehidupan rumah tangga tidak selalu harmonis dan tanpa 

konflik. Suatu ketika bisa saja suami istri berselisih faham dari persoalan yang 

kecil sampai pada masalah yang menimbulkan perceraian. Begitu juga dalam 

menjalaninya, seseorang tidak akan luput dari masalah baik masalah yang 

datangnya dari diri sendiri, keluarga, lingkungan , bahkan negara. Begitu juga 

dalam rumah tangga, pasangan suami istri akan mengalaminya. Tidak sedikit 

                                                             
2Imām Abī Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahīm bin Muhirrah, al- Bukhārī, Kitab 

Sahīh al- Bukhārī hadis ke-5066,( libanon  Dārl al-Kutub al-Ilmiyah, 2009), hal. 955. 
 
3 Thiami Sobari Sahrani, Fiqih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: PT Raja 

Grapindo Persada, 2009), hal.153. 
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masalah yang terjadi dalam hubungan suami istri yang berakibat pada 

perceraian. Dengan berbagai macam bentuk perceraian mulai, dari thalak, 

khuluk, syiqaq, lian, fasakh,  ilaa, maupun dengan bentuk zhihar. 

Dalam skripsi ini penulis akan memaparkan salah satu bentuk perceraian 

dalam Islam yang berbentuk fasakh. fasakh merupakan salah satu solusi yang 

ditawarkan oleh Islam untuk keluar dari masalah tersebut. Kaitannya dengan 

keadilan, fasakh merupakan hak mutlak seorang istri untuk meminta cerai 

kepada suaminya. Sebagaimana suami yang berhak mentalak istrinya, untuk 

memfasakh perkawinan lantaran suaminya tidak mampu memberi nafkah 

haruslah seorang istri mengajukan persoalan tersebut kepada hakim serta 

dengan dua orang saksi, menurut Imam asy-Syafi’i,  kemudian hakim memberi 

tempo tiga hari dan pada hari ke empat hakim memfasakhkan perkawinan itu.4 

Sedangkan menurut Imam Ibnu Hambal pada seketika itu juga ( istri 

mengajukan ke pengadilan) hakim bisa memutuskan perkawinan.5 

Islam membenarkan dan mengizinkan adanya perceraian apabila hal 

tersebut dipandang lebih baik dan Islam juga membuka kemungkinan 

perceraian baik dengan  jalan talak maupun dengan jalan fasakh demi 

menjunjung  tinggi prinsip kemerdekaan dan kebebasan manusia.6 

Adapun salah satu problem yang terjadi di masyarakat adalah apabila 

seorang suami tidak mampu memberi nafkah kepada istrinya, tentu seorang 

                                                             

              4 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam Menurut Madzhab Syāfi’ ī, 
Hanafī, Malikī dan Hambalī, cet. ke-10 (jakarta: Hindakarya Agung, 1983), hlm. 136. 

 
              5 Asmawi, Nikah Dalam Perbincangan dan Perdebatan, cet. ke-1 (Yogyakarta: 

Darussalam, 2004), hlm. 267. 
 6  Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, cet. ke-2, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia), hlm. 29. 
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isteri tidak menerima haknya tetapi Selama istrinya merelakan keadaan 

suaminya, maka hal ini tidak menjadi persoalan, tetapi sebaliknya bagaimana 

jika isterinya tidak senang dan tidak suka dengan keadaan suaminya tersebut, 

sedangkan kewajiban seorang suami adalah memberi nafkah kepada istrinya. 

Untuk itu penyusun berusaha membahas persoalan di atas dengan 

mengangkat padangan Imām asy-Syāfi’i mengenai fasakh perkawinan dengan 

alasan ketidakmampuan suami memberi nafkah lahir terhadap istri dan 

relefansinya terhadap Hukum Islam di Indonesia. Dengan demikian penulis 

perlu mengkaji lebih jauh latar belakang pandangan  Imām asy-Syāfi’i 

mengenai metode Istinbat hukum yang di gunakan, berikut alasan-alasan  dan 

dasar hukum  Imām asy-Syāfi’i berpendapat bahwa istri boleh mengajukan 

fasakh,serta relevansi pandangan tersebut bagi perkembangan Hukum Islam di 

Indonesia. 

 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang di atas maka masalah pokok yang harus   di       bahas 

dapat dibagi menjadi beberapa hal di antaranya: 

1. Bagaimana Istinbat hukum yang digunakan oleh Imām asy-Syāfi’i tentang 

fasakh perkawinan dengan alasan ketidakmampuan suami memberi nafkah 

istri ? 

2. Bagaimana relevansi pendapat Imām asy-Syāfi’i tersebut dengan                

Hukum Perkawinan Islam di Indonesia ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk menjelaskan bagaimana metode Istinbāt hukum yang    digunakan 

oleh Imām asy-Syāfi’i tentang fasakh perkawinan dengan alasan suami 

tidak mampu memberi nafkah kepada istri. 

b. Untuk memberi gambaran  relevansi pendapat Imām asy- Syāfi’i 

terhadap Hukum Perkawinan di Indonesia 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang  hendak di capai dalam skripsi ini adalah: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pada pihak-pihak 

yang terkait dengan masalah yang di bahas dalam penelitian ini. 

b. Untuk memperkaya khasanah dalam kajian hukum keluarga Islam. 

c. Di harapkan dapat memberi informasi secara deskriptif kepada 

mahasiswa, mengenai fasakh perkawinan dalam pandangan Imām asy-

Syāfi’i.  

 

D. Telaah Pustaka 

Setelah penyusun menemukan beberapa literatur yang membahas 

permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan pernikahan, berkaitan 

dengan fasakh perkawinan, penyusun mengambil beberapa literatur yang 

berhubungan sekaligus di jadikan sebagai rujukan dalam penulisan skripsi.  
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Beberapa buku yang membahas mengenai fasakh perkawinan 

diantaranya adalah Fikih Munakahat kajian fikih lengkap yang ditulis oleh 

Thiami, Sobari, Sahrani.7  

Di antara karya sugianto yang berjudul Fasakh Perkawinan Karena 

Ketidakmampuan Suami Memberi Nafkah Lahir Kepada Istri Menurut Ulama 

Hanafitah Dan Ulama Mālikiyah, dalam karyanya ini sugianto mencoba 

membandingkan pendapat kedua imam tersebut tentatang fasakh perkawinan 

dengan alasan tidak adanya nafkah lahir dan mencari alasan-alasan yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat diantara kedua imam tersebut.8 

 Karya Azizah yang berjudul Ketidak-mampuan Nafkah Lahir 

Suami Sebagai Alasan Perceraian (Studi Komparasi Antara Pendapat Imām 

Mālik dan Ibnu Hazm). Saudar   Azizah disini hanya membahas perbedaan 

pendapat antara Imām Mālik dan Ibnu Hazm tentang perceraian dengan alasan 

suami miskin.9 

Penelitian lainnya adalah penelitian dalam bentuk skripsi juga disusun 

oleh Wiwin Siti Aminah yang berjudul Konsep Fasakh Nikah Menurut Imām 

asy-Syāfi’i Dan Kompilasi Hukum Islam, Relevansinya Dengan Kepentingan 

Hukum Masyarakat Dewasa Ini, dalam karyanya ini pembahas mengkaji 

konsep fasakh menurut pandangan Imām asy-Syāfi’i dan Kompilasi Hukum 

                                                             

7 Ibid, Thiami Sobari Sahrani, Fiqih Munakahat: Kajian Fikih,hal. 20.  
8 Sugianto, “ Fasakh Perkawinan Karena Ketidakmampuan Suami Memberi Nafkah Lahir 

Kepada Istri Menurut Ulama Hanafiyah Dan Ulama Mālikiyah”, Skripsi tidak diterbitkan, 
(yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 1999). 

9  Azizah, ”Ketidakmampuan Nafkah Lahir Suami Sebagai Alasan Percerain (Studi 
Komparasi Antara Pendapat Imām Mālik dan ibnu hazm”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: 
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2004). 
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Islam Relevasinya dengan Kepentingan Hukum Masyarakat Dewasa Ini.10 Dari 

penelitian ini lebih banyak membahas tentang fasakh nikah dalam Kompilasi 

Hukum Islam secara gamblang, skripsi tersebut menjelaskan konsep Imam asy-

Syāfi’i mengenai fasakh nikah  dan alasan-alasan yang dapat mendorong 

terjadinya fasakh. Konsep inilah yang mendominasi pembahasan mengenai 

fasakh dalam Kompilasi Hulum Islam. Bisa terus relevan dengan kebutuhan 

dan kesadaran hukum masyarakat yang beragam. 

 Berdasarkan telaah karya-karya sejenis terdahulu, maka penyusun 

menganggap belum ada  karya yang spesipik membahas dan menjelaskan 

mengenai fasakh perkawinan yang di sebabkan oleh ketidakmampuan suami 

memberi nafkah kepada istri. 

 

E. Kerangka Teoritik  

 Menurut ahli fiqh nafkah adalah pengeluaran yang harus dikeluarkan 

oleh seorang yang wajib memberi memberi nafkah kepada seseorang, baik 

berbentuk roti, gula, pakaian, tempat tinggal dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan keperluan hiduk, seperti air, minyak dan lampu.11 Nafkah 

dalam Ensiklopedia Hukum Islam, diartikan sebagai suatu pengeluaran yang 

                                                             

              10 Wiwin Siti Aminah “Konsep Fasakh Nikah Menurut Imām Asy Syāfi’i dan 
Kompilasi Hukum Islam Relevasinya Dengan Kepentingan Hukum Masyarakat Dewasa Ini”, 
Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 1999). 

11 Abdurrahman al-Jazīrī, Kitāb Fiqh Alā Mazāhib al-Arba’ah, (Beirut:Dār al-Kutub al-
Ilmiah, 1990), IV, hlm. 485. 
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biasaya dipergunakan oleh seseorang untuk suatu yang baik atau dibelanjakan 

untuk orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya.12 

Adapun dasar hukum yang menjadi landasan kewajiban nafkah atas 

suami dalam kehidupan keluarha adalah firman Allah SWT sebagai berikut: 

و+9آ� و7 �46روه� 	�4%3#ا2�%�1 وإن  �� "%. ���� ��أ��#ه� 

ن أر@�� 	�� "=��1، �� ت "=> �;!(3#ا2�%�1 "�: ���4آ� أو7

 ، وإن 6����6� �'��@& 	 �6#ه� أ+#ره� وأ6=�وا$%�� $=��وف�

13)6( أ�Cى
   

Berdasarkan ayat tersebut menunjukkan bahwa suami mempunyai 

kewjiban memberi nafkah kepada istri yang diceraikan bilamana mantan 

istrinya tersebut mempunyai anak dari hasil pernikahanya,seorang mantan 

suami mempunyai kewajiban untuk mantan istrinya yang menyusui anaknya, 

lebih-lebih lagi bila keduanya masih terikat oleh pasangan suami istri, suami 

wajib memberi nafkah atas istrinya juga terdapat dalam hadis Rasul SAW 

sebagai berikut 14: 

                                                             
12Abdul Aziz Dahlman, ed, Ensiklopedia Hukum Islam, cet ke. 4, ( Ikhtiar Baru Van 

Hoeve).  
13 At-Talāq (65): 6 
14  M. Thalib, 40 Tanggung Jawab Suami Terhadap Istri, (Bandung: Irsyd Baitus Salam, 

2003), hlm. 25. 
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��� ��و+�1 $��=J اH و	�1 ا��!J اH و6IC=#ه� $;ا36#ا G� H ا	'�ء �� !�� أ�K��

15...2�%�� رزL�� وآ'#�16 $�	=��وف  

 Dalam merumuskan sebuah hukum, kita tidak lepas dari kemaslahatan 

manusia sebagai tujuan utamanya. Begitujuga pengutusan Rasulullah SAW ke 

muka bumi yaitu sebagai Rahmatan lillalamīn 

�ك و�� أ��� �ّ	إر�	 J="=%��ر	16...   

Untuk merumuskan suatu peristiwa seorang Mujtahīd harus merujuk 

pada sumber-sumber yang telah ditentukan dalam Islam. Sumber-sumber 

tersebut ada yang disepakati kekuatan hujahannya, dan adajuga yang tidak 

disepakati atau masih dalam perselisihan. Adapun sumber-sumber yang telah 

disepakati hujahnya adalah Al-Qur’ān, Hadis, Ijma dan Qiyas. Ke empat hujah 

tersebut harus dilakukan secara hirarki. Artinya jika dalam suatu permasalahan 

solusinya dapat ditemukan dalam Al-Qur’ān, maka harus menggunakan Al-

Qur’ān sebagai rujukannya, namun jika tidak ditemukan dalam Al-Qur’ān 

solusinya, maka dapat di cari dalam Hadis untuk menyelesaikan masalah 

tersebut, dan ketika dalam dua sumber tidak ditemukan pula, maka merujuk 

pada Ijma dan terakhir dengan menggunakan Qiyas. 

                                                             

            15Abu Husain Muslim Ibnu Hajjaj Al-Qusairī, Sahīh Muslīm, (Mesir: Dār  al-Fikr, 
1992.) hlm. 234.  

 
16 Al-Anbiyā (21): 107. 
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Sementara dalil hukum yang masih diperselisihkan hujjahnya mencakup 

Al-Istihsān, Al-Maslahah al-Mursalah, Al-Istishab, Al-urf, Mazhab As-sahabī, 

dan Syar’rū man qoblanā17 

Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran dengan penjelasan 

sebagai berikut : sebuah pendapat seseorang tersusun dari beberapa unsur, 

begitu juga dengan  konsep pemikiran. Adapun konsep Istinbāt hukum yang 

digunakan oleh Imām asy-Syāfi’i ada beberapa unsur: 

1. Pertama berupa Qaul Qadim dan Qaul Jadid. 

2. Kedua metode Ijtihad sebagai cara penggalian hukum (Istinbāt al ahkām) 

Subtansi pandangan Imām asy-Syāfi’i yang merupakan hasil Ijtihadnya. 

Serta rujukan yang terdiri atas rujukan yang bersifat normatif yakni 

berdasarkan teks-teks keagamaan (Al-Qur’ān, Hadits, Qonūn dan Fiqih) 

Adapun tentang rujukan fasakh dalam Al-Qur’ān  

6�R� �$�'".......18' و=��وف أ$�'�ك ��  

Ayat di atas menunjukkan perintah untuk menahan istri dengan cara yang 

baik, dan ini tidak mungkin suami dalam keadaan miskin, oleh karena itu 

suami wajib mengambil alternatif melepaskan istri dengan baik, yaitu dengan 

cara menceraikan. 

#أ���1%�19.....ه� �� "%. ���� �� و+9آ� و�467روه� 	�4%3#ا2  

                                                             
17 Ibid hal. 22.  
18  Al-Baqarah (2): 229. 
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Perintah pada ayat di atas dijukkan kepada suami untuk memberi tempat 

tinggal istri (tempat tinggal bersama), suami tidak diperbolehkan menentukan 

tempat tinggal yang menyusahkan hati istri. Ayat di atas juga mengandung 

pengertian, bahwa menahan istri dengan keadaan suami tidak sanggup 

memberi nafkah berarti menyusahkan istri. Oleh sebab itu istri boleh meminta 

fasakh. 

20و7@�ار @�ر 7  

Hadis di atas dijadikan dalil kebolehan seorang istri minta difasakhkan 

perkawinannya, apabila suami benar-benar melakukan hal-hal yang 

mengakibatkan penderitaan terhadap istri. dalam hal suami tidak mampu 

memberi nafkah istrinya ini, Imām asy-Syāfi’i berpendapat: Apabila suami 

tidak memperoleh nafkah untuk istrinya, maka istrinya itu mempunyai hak 

pilih antara tetap bersama suaminya atau cerai. Jika dia (suami) lantas  

bercerailah dia dengan tidak berbentuk talak.21  

Imām asy-Syāfi’i berdalil atas asar Umar bin Khatab: 

2  أ و�2 2=� Hا G@: أ��اءر	ا Sآ�  ! � �د �: ر+�ل ��$#ا 2ا7+

�3#ا $�V#ا $(J3 ��"'�#او���3#ا ��!'�ءه� ان �;ICوه� $;ن �(3#ا أW 22..ن  

                                                                                                                                                                       
19 At-Talāq (65): 6. 
20 Ibnu Majah, Sunān Ibni Mājah, Kitāb al-Ahkām bāb Man Banā Fī Haqqihi mā Yadurru 

bi Jarihi, (Beirut: Dār al-Fikr, 1995) I: 736. Diriwayatkan dari ‘Ubādah bin as-Sāmid. 
21Abī Abdillah Muhammad bin Idrīs asy-Syāfi’ ī, al-Umm (Beirut: Dār al-Ma’rifah, 1973) 

IV: 232.  
22 Ibid, diriwayatkan oleh asy-Syāfi’ ī dan al-Baihaqī. 
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Asar ini menunjukkan bahwa nafkah itu wajib bagi suami dan merupakan 

hak istri, ia tidak gugur disebabkan suami menghilang dalam waktu yang lama. 

Disini Imām asy-Syāfi’i menyamakan suami yang miskin dengan suami yang 

pergi tanpa ada kabar tentan keberadannya. Hal ini disamakan karena pihak 

istri sama-sama tidak mendapat nafkah, yang menjadi rujukan fasakh dalam 

kaidah Ushul Fikih adalah “kemadharatan itu harus dihindari”.23 dalam hal ini 

jika dalam kehidupan rumah tangga terjadi keadaan atau sikap yang 

menimbulkan kemadharatan kepada salah satu pihak, maka pihak yang 

mendapat kmadharatan dapat mengajukan untuk putusnya perkawinan atas 

dasar pengaduan pihak yang dirugikan. 

Rujukan terakhir secara normatif yaitu Pasal 49 huruf a Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 200624   tentang Peradilan Agama. Peraturan perundang 

undangan ini cukup jelas jika di hubungkan dengan masalah fasakh karena 

seorang suami tidak mampu memberi nafkah kepada istrinya, maka istri boleh 

mengajukan fasakh pada suaminya atau mengadakan cerai gugat dengan alasan 

suami melanggar sighat taqlik talak seperti yang diatur dalam Kompilasi 

Hukum Islam, pasal 116 (g) yang berbunyi: perceraian dapat terjadi karena 

beberapa alasan.25 

  

                                                             
23  Imam Yahya bin Syarifudin, kitab  Arba’in Nawawiyah hadis ke,32, (Semarang: Pustaka 

al-Awaliyah), hlm, 25.  
24  Undang-Undang No.3  Tahun 2006, tentang Peradilan Agama (pdf hal.15) 
25 Diterjemahkan oleh Soesilo, & Preamudji,  Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

Burgerlijk Wetbook (Rhebook Publiser, 2008). 
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F. Metode penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun penelitian ini adalah 

penelitian pustaka (Library Research) yaitu penelitian yang menggunakan 

buku-buku sebagai sumber datanya atau sebuah penelitian dengan jalan 

mempelajari, menelaah dan memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang 

mempunyai relevansi materi pembahasan ini, atau penelitian yang dilakukan 

di perpustakaan (library Researceh) di langsungkan dengan cara membaca, 

menelaah atau memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang terdapat di 

perpustakaan.26 Dan dalam hal ini penyusun mengumpulkan data-data dari 

kitab-kitab karya Imām asy-Syāfi’i dan kitab-kitab Ulama Syāfi’iah sebagai 

sumber utama. 

2. Sifat penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu penelitian yang 

meliputi proses pengumpulan data, penyusunan dan menjelaskan mengenai 

data yang terkumpul, sehingga metode ini sering di sebut metode analitis 27, 

atau dalam hal ini penyusun memaparkan secara jelas Ijtihad yang 

dilakukan oleh Imām asy-Syāfi’i, dengan memfokuskan pada metode 

istinbāt yang digunakannya. 

  

                                                             
26  Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003). 
 27  Winarno Sukharmad, Pengantar Penelitian-Penelitian: Metode eknik, cet. ke-5 

(Bandung: Tarsito, 1994), hal 139-140. 
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3. Sumber Data  

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode dokumentasi 

sebagai metode pengumpulan data, yaitu mencari dan menelaah berbagai 

buku dan sumber tertulis lainya yang mempunyai relevansi dengan kajian 

penelitian. Adapun yang menjadi sumber data primer adalah kitab-kitab 

karya Imām asy-Syāfi’i, yaitu kitab al-Umm. 

Sementara literatur yang termasuk kedalam kategori sekunder adalah 

kitab-kitab fiqih, kitab-kitab tafsir, buku-buku, dan berbagai karya ilmiah 

yang dinilai berkaitan dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini. 

4. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

a. Mengumpulkan bahan pustaka dan bahan lainnya yang akan di pilih 

sebagai sumbar data, yang memuat perkembangan peradilan yang telah 

ditentukan sebagai proses penelitian. 

b. Memilih bahan pustaka tertentu untuk dijadikan sumber data primer, 

yakni kitab, disamping itu di lengkapi oleh sumber data sekunder yakni 

bahan pustaka dan bahan lain yang menunjang sumber data primer. 

c. Membaca bahan pustaka yang telah dipilih, baik tentang substansi 

pemikiran maupun unsur lain. 

d. Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dengan pertanyaan 

penelitian. Pencatatan dilakukan sebagaimana yang tertulis dalam bahan 
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pustaka yang dibaca, dan menghindarka pencatatan berdasarkan 

kesimpulan peneliti. Catatan hasil bacaan itu ditulis secara jelas dalam 

lembaran khusus yang digunakan dalam penelitian. 

e. Apabila bahan pustaka itu berbahasa asing, maka dilakukan 

penerjemahan, isi catatan ke dalam bahasa Indonesia. 

f. Meyarikan isi catatan yang telah diterjemahkan menurut kosakata dan 

gaya bahasa yang digunakan oleh peneliti. 

g. Mengklarifikasi data dari sari tulisan dengan merujuk kepada pertayaan 

penelitian. Hal ini di lakukan terhadap sari tulisan yang sudah di sususn, 

mana  yang akan di gunakan dan mana yang tidak akan di gunakan. 

Kemudian mana yang dipandang pokok dan mana yang di pandang 

kurang pokok . 

5. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

pendekatan Ushul al-fiqh artinya pembahasan yang ada dalam penelitian ini 

dianalisis berdasarkan pada teori Ushul al-fiqh dengan tujuan untuk 

menemukan Istinbāt Imām asy-Syāfi’i dalam menetapkan pendapatnya. 

6. Analisis data 

Dalam melakukan analisis data, Penyusun menggunakan cara berfikir: 
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a. Deduktif dengan jalan mengetengahkan data yang bersifat umum 

kemudian di terapkan ke yang bersifat khusus,28 dengan kata lain di tarik 

kesimpulan yang bersifat khusus, kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan dari data hasil terhadap pemikiran Imām asy-Syāfi’i 

mengenai Istinbāt Hukum yang beliau gunakan. 

b. Induktif yaitu mengetengahkan data yang khusus untuk kemudian di tarik 

kesimpulan yang bersifat umum,29 dalam hal ini akan di lakukan dengan 

menggali data pemikiran Imām asy-Syāfi’i mengenai Istinbāt Hukum 

yang beliau gunakan.   

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai usaha memudahkan dan mengarahkan skripsi ini, penyusun 

membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi tentang selayang pandang mengenai penelitian ini, 

diantaranya penyusun memaparkan  latar belakang, pokok  masalah yang 

menjadi dasar penelitian, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka untuk menelaah 

buku-buku atau skripsi yang berkaitan dengan topik kajian yang telah di 

lakukan oleh orang lain juga sebagai pembanding dengan penelitian ini, 

kerangka teoritik yang menjelaskan teori dan di jadikan landasan pembahasan, 

metode penelitian yang membahas metode-metode yang di gunakan dalam 

pembahasan sekripsi ini, dan sistem pembahasan, dan rencana daftar isi. 

                                                             
28  Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi UGM, 

1983) hlm.  42. 
29 Ibid 



17 

 

 

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum tentang fasakh dan nafkah. 

Adapun uraian pada bab ini meliputi: pengertian fasakh, dasar hukum fasakh, 

beberapa alasan yang dapat di ajukan dalam perkara pasakh, perbedaan pasakh 

dengan talak, penertian nafkah, dasar hukum nafkah, dasar hukum nafkah serta 

sebab dan syarat menerima nafkah. Uraian ini bermaksud untuk membantu 

penyusun dalam menganalisis pandangan Imām asy-Syāfi’i mengenai fasakh 

perkawinan dengan alasan ketidakmampuan suami memberi nafkah istri. 

Bab ketiga mendeskripsikan tentang Imām asy-Syāfi’i dan 

pandangannya, yang meliputi biografi Imām asy-Syafi’i, sumber-sumber yang 

digunakan Imām asy-Syāfi’i, dan pandangan Imām asy-Syāfi’i tentang fasakh 

perkawinan karena  ketidakmampuan suami memberi nafkah istri. 

Bab keempat berisi tentang analisis terhadap Istinbāt hukum yang 

digunakan Imām asy-Syāfi’i tentang fasakh perkawinan karena  

ketidakmampuan suami memberi nafkah istri, dan relevansinya terhadap 

hukum perkawinan Islam di Indonesia. 

Bab kelima berisi kesimpulan, saran-saran, dan daftar pustaka, serta 

memuat lampiran-lampiran yang diperlukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A.   Kesimpulan  

1. Kewajiban suami yang hakiki dan benar-benar menjadi tanggung jawab 

yang besar yang harus dipikul dipundaknya adalah kewajiban memberi 

nafkah kepada istri dan anak-anaknya, baik istrinya berasal dari keluarga 

kaya, maupun dari keluarga miskin, adapun ukuran kewajiban memberi 

nafkah didasarkan kepada kemampuan orang-orang yang akan memberinya 

setelah ia berusaha mencarinya. Imām asy-Syāfi’i berpendapat bahwa istri 

mempunyai hak untuk mengajukan fasakhapabila suaminya tidak mampu 

memberi nafkah kepada istrinya, hal tersebut di dasarkan pada Atsar Dari 

Umar ra. bahwa ia pernah berkirim surat kepada pembesar-pembesar tentara 

tentang laki-laki yang telah jauh dari istri-istri mereka, supaya pemimpin-

pemimpin itu menangkap mereka, agar mereka mengirimkan nafkah atau 

menceraikan istrinya. Jika mereka telah menceraikannya hendaklah mereka 

kirim semua nafkah yang telah mereka tahan, apabila suaminya miskin atau 

tidak sanggup menafkahinya maka hakim boleh memfasakhkan 

perkawinannya. Beliau  berdalil dengan Atsar Umar bin Khatab. 

2. Pendapat Imām asy-Syāfi’i tentang bolehnya seorang istri mengajukan 

fasakh kepada suaminya karena suaminya tidak mampu memberi nafkah, 

memiliki kesamaan dengan hukum perkawinan Islam di Indonesia seperti  

dalam Kompilasi Hukum Islam dan Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

mengatur putusnya hubungan perkawinan sebagaimana berikut : 



65 

 

1. Pasal 113 KHI, menyatakan perkawinan dapat putus karena 1) Kematian; 

2) Perceraian, dan 3) Atas putusan pengadilan. 

2. Pasal 115 KHI dan Pasal 39 ayat 1 UU No. 1 / 1974 menyatakan, bahwa 

Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama, 

setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak.  

3. Pasal 114 KHI menegaskan, bahwa Putusnya perkawinan yang 

disebabkan karena perceraian dapat terjadi karena talak atau berdasarkan 

gugatan cerai.  

 

B.   Saran-saran 

1. Perbedaan pandangan dalam memahami suatu hukum, alangkah baiknya 

semuanya harus disikapi dengan bijaksana, karena setiap pendapat yang 

datang dari seorang ulama seperti Imām asy-Syāfi,i sudah barang tentu  

berpegang teguh dengan dalil-dali yang kuat. 

2. Dalam analisis skripsi ini masih sangat kurang dan jauh dari 

kesempurnaan,sehingga masih perlu pengkajian menggunakan kitab-kitab 

tafsir,ushuk fiqh, hadis dan kitab- kitab yang mendukung lainnya, sehingga 

penelitian ini bisa semakin sempurna. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



I 

Halaman fotnote Terjemahan 

  Bab 1 

1 1 

Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)NYA ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agae kamu cenderung 
dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah SWT) bagi kaum yang berfikir. 

2 2 

 
Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang [sudah mapan] 
untuk “menikah”, maka menikahlah. Karena ia dapat lebih 
menundukkan pandangan dan lebih menjaga kehormatan. Dan 
barangisapa yang tidak mampu, maka berpuasalah, karena ia dapat 
menjadi tameng baginya 
 
 

8 13 

 
Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-isrti yang 
sudah di talak) itu sedang hamil maka berikanlah kepada mereka nafkah 
sampai mereka melahirkan kandungannya, kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya kepada 
mereka; Dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 
baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh 
menyusukan (anak itu) untuknya. 
 

9 15 

Maka bertakwalah kamu kepada Allah SWT tantang para istri, maka 
sesungguhnya kalian telah mengambil mereka dengan amanah Allah 
SWT dan menghalalkan kemaluan mereka dengan menjunjung kalimat 
Allah SWT, dan kalian wajib memberikan rizki dan pakain kepada 
mereka dengan cara yang baik. 

9 16 
Dan tidaklah Kami mengutusmu kecuali untuk rahmat bagi semesta 
alam. 

11 18 
Maka tahanlah dengan baik atau melepaskan dengan baik. 

11 19 

Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (hati) mereka 

11 20 

 
Tidak ada bahaya dan tidak ada kemadlratan 

12 22 

Ibnu umar menulis surat dari persoalan tentara-tentara yang 
bepergian,memerintahkan kepada mereka untuk memberi keputusan 
antara memberi nafkah atau menolaknya, seandainya mentalaknya, 
maka berikanlah nafkah yant telah dikekang darinya. 



II  

 

  Bab II 

20 2 
Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (hati) mereka 

20 3 
  
Tidak ada bahaya dan tidak ada kemadlratan 

23 6 

Di dalam hadis yang menceritakan Hindun (isteri Abu Sufyan) yang 
mengadu kepada Rasulullah tentang suaminya (Abu Sufyan) yang 
kedekut (tidak memberi belanja yang mencukupi untuk isteri dan 
anaknya), Rasulullah berkata kepada Hindun; "Kamu ambillah dari 
hartanya kadar yang mencukupi untuk kamu dan anak kamu mengikut 
kebiasaannya. 

25 11 
 
Tidak ada bahaya dan tidak ada kemadlratan 

28 18 
 
Membelanjakan 

29 20 
segala sesuatu yag dibutuhkan oleh manusia seperti makanan,minuman, 
pakaian, dan tempat tinggal 

33 29 

 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 
mengnggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang 
patut.seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah 
seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah 
(menderta) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu 
pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 
permsyawaratan antar keduanya. Maka tidak ada dosa atas keduanya. 
Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak 
ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. 
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. 
` 

33 30 

 
Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (hati) mereka 
 

34 31 

Maka bertakwalah kamu kepada Allah SWT tantang para istri, maka 
sesungguhnya kalian telah mengambil mereka dengan amanah Allah 
SWT dan menghalalkan kemaluan mereka dengan menjunjung kalimat 
Allah SWT, dan kamu berhak atas mereka supaya mereka tidak menolak 
untuk diajak ketempat tidurmu. Jika mereka melakukan hal tersebut 
(menolak ajakanmu), maka pukullah mereka dengan satu kali pukulan 
yang tidak melukai. Dan mereka  baerhak mendapatkan nafkah dan 
pakaian dengan cara baik. 
 



III  

 

34 32 

 
Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi, apa hak istri terhadap suami? 
Rasul menjawab berilah dia makan apabila kamu makan, berilah dia 
pakaian apabilakamu berpakaian, dan janganlah kamu pukul wajahnya, 
janganlah kamu menjelek-jelekkanya, dan jangan pula kamu keras 
terhadapnya kecuali dirumah. 
 

34 33 
Hak-hak perempuan atas kamu semua adalah membaguskan pakaian dan 
makanan mereka. 

35 36 

 Hendaklah orang yang mempunyai keluasan mereka memberi nafkah 
menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rizkinya, hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang di berikan Allah SWT kepadanya. 

37 42 

Hendaklah orang yang mempunyai keluasan mereka memberi nafkah 
menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rizkinya, hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang di berikan Allah kepadanya 

 

38 47 

Sesungguhnya Abu sufyan adalah suami yang pelit, dia tidak pernah 
memenuhi kebutuhannku dan anakku, kecuali saya mengambilnya 
sedang ia tidak mengetahuinya. Kemudia Rasulullah SAW menjawab: 
ambillah sesuatu yang dapat mencukupi kebutuhanmu dan anakmu 
dengan cara yang baik. 

  Bab III 

56 19 
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya.dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya 

57 22 

Ketika seorang laki-laki tidak menemukan nafkah, yang wajib untuk 
istrinya maka istri memilih untuk tetep bersama suaminya atau berpisah 
dengannya, maka seandainya seorang istrinya memilih untuk berpisah 
maka dia berpisah dengan talak.  

58 23 

Ibnu umar menulis surat dari persoalan tentara-tentara yang 
bepergian,memerintahkan kepada mereka untuk memberi keputusan 
antara memberi nafkah atau menolaknya, seandainya mentalaknya, 
maka berikanlah nafkah yant telah dikekang darinya.  

58 24 

Imam asy-Syafi’i berkata dan ketika terdapat nafkah bagi istrinya  sehari 
penuh maka tidak boleh keduanya berpisah, dan ketika tidak ditemukan 
nafkah  maka tidak boleh ditunda perpisahan tersebut melebihi tiga hari 
dan seorang wanita tidak boleh dilarang, selama tiga hari tersebut untuk 
keluar rumah, jika istri ingin keluar. 
 

  Bab IV 

59 1 

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri)), karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebaian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah 
dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang shalih, adalah mereka 
yang taat kepada (Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, 



IV  

 

karena Allah SWT telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang 
kamu khawatirkan akan nusyus, hendaklah kamu beri nasehat kepada 
mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau 
perlu) pukullah mereka.Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh Allah Maha 
Tinggi, Maha Besar. 

 
   

61 3 

Apabila kamu mentalak istri-istrimu,lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma’ruf, atau 
ceraikanlah mereka dengan yang ma’ruf (pula). Janganlah kamu rujuki 
mereka untuk memberi kemadlaratan, karena dengan demikian kamu 
menganiaya mereka. Barang siapa berbuat demikian, maka sungguh ia 
telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan 
hukum-hukum Allah SWT sebagai permainan. Dan ingatlah nikmat 
Allah padamu dan apa yang telah diturunkan yaitu Al-kitab (Al-Qurān) 
dan Al-Hikmah (As-Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu 
dengan apa yang ditunkan-NYA itu. Dan bertakwalah kepada Allah 
serta ketahuilah bahwasannya Allah Maha mengetahui segala sesuatu 

61 5 

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 
mengnggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang 
patut.seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah 
seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah 
(menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu 
pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 
permsyawaratan antar keduanya. Maka tidak ada dosa atas keduanya. 
Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak 
ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. 
Bertakwalah kepada Allah SWT dan ketahuilah bahwa Allah SWT dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. 

62 6 

Takutlah kepada Allah SWT didalam persoalan perempuan, 
sesungguhnya kamu semua mengambilnya dengan amanah Allah dan 
menjadikan halal bagimu farjinya dengan kalimat Allah SWT dan kamu 
punya hak atas istri-istrimu untuk datang maka seandainya menolak 
pukullah dengan pukulan yang tidak menyakitkan, wajib bagimu atasnya 
rizki dan pakaian yang layak. 

63 8 

Maka ketika telah terpenuhi syarat-syarat fasakh seperti, istri senantiasa 
berada dirumah yang ditinggalkan suaminya dan dia tidak berbuat 
nuyuz,  dan tidak ada harta dan nafkah yang ditinggalkan oleh suami dan 
merasa sulit, disebabkan karena persoalan nafkah menurut pendapat 
yang dapat dipercaya, hakim mengguhkan persoalan ini secara wajib 
sampai 3 hari. 

65 9 

Di dalam hadis yang menceritakan Hindun (isteri Abu Sufyan) yang 
mengadu kepada Rasulullah tentang suaminya (Abu Sufyan) yang 
kedekut (tidak memberi belanja yang mencukupi untuk isteri dan 
anaknya), Rasulullah SAW berkata kepada Hindun; "Kamu ambillah 
dari hartanya kadar yang mencukupi untuk kamu dan anak kamu 
mengikut kebiasaannya 
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